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RINGKASAN 

 
Achmad Yusar Dzakwan, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 

Brawijaya, Februari 2018, Pengaruh Limbah Batu Onyx Pengganti Agregat Kasar Beton 

Terhadap Lendutan (Defleksi) Balok Beton Bertulang, Dosen Pembimbing: Dr. Ir. 

Wisnumurti, MT dan Dr. Ir. Edhi Wahyuni S, MT 

 

Agregat kasar merupakan bahan material penyusun beton dengan kebutuhan volume 

paling besar dalam campurannya yakni sekitar 60% sampai 80% volume agregat. Proses 

mendapatkan betu pecah (kerikil) dengan penambangan disungai mengakibatkan potensi 

erosi dan terjadinya banjir. Tulung Agung merupakan kabupaten sentra pengrajin batu onyx, 

khususnya di Kecamatan Campur Darat, Desa Gamping. Limbah pecahan onyx yang 

dihasilkan dari perusahaan besar pengrajin onyx setiap harinya mencapai 500 kg. Penduduk 

Gamping sampai saat ini belum mengolah limbah batu onyx secara optimal, salah satu 

alternatif yaitu dengan memanfaatkan limbah batu onyx sebagai agregat kasar  beton. Beton 

dengan agregat limbah batu onyx dengan beton normal mempunyai karakteristik yang beda, 

tentunya ada pengaruh perbedaan hasil dalam pengujian khususnya pada uji pembebanan 

beton yang bertujuan untuk mengetahui kualitas beton tersebut yang ditinjau dari hasil 

lendutan (defleksi) pada beton dengan campuran batu onyx dan beton normal. 

Pada penelitian ini dibuat dua jenis benda uji yaitu balok beton bertulang normal dan 

balok beton bertulang limbah onyx. Penelitian yang dilakukan dengan pembuatan benda uji 

silinder dan balok beton bertulang dengan dimensi 0,15 x 0,25 x 2 meter. Pengujian kuat 

tekan dengan menggunakan compression machine. Serta pengujian lentur dengan dibebani 

secara berangsur hingga mencapai beban maskimum. Selanjutnya dilakukan pengamatan 

lendutan pada balok beton bertulang normal dan balok beton bertulang limbah onyx. Dari 

hasil pengamatan dilakukan analisis data secara deskriptif, teoritis dan uji hipotesis (statistik) 

T-test. 

Hasil pengujian yang dilakukan kuat tekan rata – rata beton normal lebih besar dari kuat 

tekan rata – rata beton limbah onyx yaitu sebesar 7.858 %. Lendutan pada balok beton 

bertulang dengan menggunakan limbah onyx dan kerikil pada tiap daerah grafik beban-

lendutan cenderung mengalami perbedaan pada nilai lendutannya yakni lebih kecil lendutan 

yang didapatkan dari balok normal daripada balok dengan menggunakan limbah onyx. Pada 

daerah elastis dan kondisi leleh pada balok beton bertulang dengan limbah onyx memiliki 

kecenderungan mampu menahan beban yang lebih besar daripada balok beton bertulang 

normal dan pada daerah pasca-serviceability yakni pada beban maksimum balok normal 

cenderung dapat menahan beban yang lebih besar daripada balok beton bertulang dengan 

menggunakan limbah onyx.. Dari analisa teoritis pada beban yang sama (P= 1000kg), pada 

balok beton bertulang normal memiliki nilai lendutan rata-rata yang lebih kecil, yakni 

sebesar (δ= 0,1557 mm), sedangkan balok beton bertulang dengan menggunakan limbah 

onyx memiliki nilai lendutan rata-rata  sebesar (δ= 0,1622 mm). Dari uji T-test mendapatkan 

hasil bahwa terdapat perbedaan antara balok beton bertulang yang menggunkan limbah batu 

onyx dengan yang menggunakan batu kerikil terhadap lendutan (defleksi) pada balok. 

  

 

Kata Kunci: beton bertulang, material beton, limbah batu onyx, lendutan (defleksi). 
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SUMMARY 

Achmad Yusar Dzakwan, Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, 

University of Brawijaya, February 2018, The Effect of Onyx Stone Waste as Substitute of 

Coarse Aggregate Concrete Againts Reinforced Concrete Beam Deflection, Academic 

Supervisor: Dr. Ir. Wisnumurti, MT and Dr. Ir. Edhi Wahyuni S, MT. 

Coarse aggregate are materials constructing the concrete with the largest volume 

requirement in the mixture of about 60% to 80% by volume of aggregate. The process of 

getting a sharp burst (pebble) with mining in the river resulted in the potential for erosion 

and flooding. Tulungagung is the center district of onyx stone craftsmen, especially in 

Campur Darat Sub-district, Gamping Village. Shards onyx waste generated from craftsmen 

onyx big company reaches 500 kg/day. Until now, Gamping Resident have not treated the 

waste optimally, one of the alternative is by utilizing onyx stone waste as coarse aggregate 

concrete. Concrete with onyx stone waste aggregate with normal concrete has different 

characteristics. There is difference results influence in testing especially on loading concrete 

test to know the quality concrete which is evaluated from deflection result on the concrete 

with onyx stone mixture and normal concrete. 

This research created two type object test, there are Normal Reinforced Concrete and 

Onyx Waste Reinforced Concrete. This Research conducted with manufacture cylinder and 

reinforced concrete beam with dimension 0.15 x 0.25 x 2 meters as object test. Strong press 

test with compression machine. Then banding test with loads gradually until reach the 

maximum load. Next, do deflection observation on Reinforced Concrete Normal and 

Reinforced Concrete Onyx beams. From the observation result then do analysis of data 

descriptive, theoretical and test hypothesis (statistics) T- test. 

The test results that performed by average compressive strength of normal concrete is 

bigger than average compressive strength of concrete onyx amounting to 7.858%. Deflection 

on reinforced concrete beams using onyx and gravel on each of the load-deflection graph 

areas tended to differ on their deflection values is smaller deflections obtained from normal 

beams than blocks using onyx waste. In the elastic region and the melting conditions in 

reinforced concrete beams with onyx waste have a tendency to withstand larger loads than 

normal reinforced concrete beams and in the post-serviceability areas where the maximum 

load of normal beams tends to withstand larger loads than reinforced concrete beams with 

using the onyx waste. From the theoretical analysis at the same load (P = 1000kg), on 

normal reinforced concrete beams have a smaller mean deflection value of (δ = 0.1557 mm), 

whereas reinforced concrete beams using the onyx waste has an average deflection value of 

(δ = 0.1622 mm). There is differences result from T-test about beam deflection between the 

reinforced concrete beams which use onyx stone waste with reinforced concrete beams which 

use gravel. 

 

Keywords: reinforced concrete, concrete materials, onyx stone waste, and deflection. 
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